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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan terhadap media pembelajaran biologi berupa media 
pembelajaran interaktif berbentuk android packaging kit (APK) untuk peserta didik kelas XI SMA/MA. 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu melakukan penyebaran angket kepada guru 
biologi  dan peserta didik kelas XI. Penelitian ini termasuk tahapan pendefenisian (define) dari penelitian 
pengembangan model instructional development institute (IDI). Berdasarkan analisis masalah dan 
kebutuhan yang telah dijabarkan, maka perlu bagi peneliti untuk melakukan penelitian pengembangan 
media pembelajaran interaktif berbentuk android packaging kit (APK) pada materi sistem sirkulasi kelas 
XI. Hal ini dikarenakan media yang ada masih banyak kekurangan, tidak menarik bagi peserta didik dan 
tidak dapat memotivasi peserta didik dalam belajar.  Sehingga dengan dikembangkannya media 
pembelajaran interaktif berbentuk android packaging kit (APK) ini dapat membantu peserta didik dalam 

menyelsaikan maslah-masalah pembelajaran tersebut. 

Kata kunci: Media pembelajaran, IDI, Android 

ABSTRACT 

This study aims to determine the need for biology learning media in the form of interactive learning media 

in the form of an android packaging kit (APK) for students of class XI SMA/MA.  The method used to collect 

data is distribute questionnaires to biology teachers and class XI students. This research includes the 

definition stage of the instructional development institute (IDI) model development research.  Based on the 

problem analysis and needs analysis that has been described, it is necessary for researchers to conduct 

research on the development of interactive learning media in the form of an android packaging kit (APK) 

on the circulation system material for class XI.  This is because the existing media still have many 

shortcomings, are not attractive to students and cannot motivate students in learning.  So with the 

development of interactive learning media in the form of an android packaging kit (APK) it can help 

students in solving these learning problems. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi 

pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar 

yang berlangsung dalam suatu lingkungan 

belajar. Pane dan Dasopang (2017) menyatakan 

bahwa kegiatan belajar juga dimaknai sebagai 

interaksi individu dengan lingkungannya. Proses 

pembelajaran terdiri dari beberapa komponen 

yang saling berinteraksi satu sama lain, yang 

terdiri dari guru, siswa, tujuan, materi, media, 

metode, dan evaluasi. Media pembelajaran 

adalah salah satu komponen dari sistem 

lingkungan  belajar yang mempunyai peranan 

penting dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran berperan membantu kegiatan 

pembelajaran agar lebih efektif mencapai tujuan 

dan efisien dalam hal tenaga, waktu, dan biaya 

(Falahudin, 2014). Penggunaan media yang tepat 

akan meningkatkan perhatian peserta didik 

terhadap materi yang akan disampaikan, dan juga 

akan meningkatkan minat dan motivasi peserta 

didik, sehingga diharapkan proses pembelajaran 

menjadi lebih baik (Maimunah, 2016). Menurut 

Khaidir (2020), sarana belajar yang dapat 

menuntut siswa aktif baik secara fisik maupun 

kognitif dalam proses pembelajaran adalah 

dengan penggunaan media interaktif.  

Berdasarkan hasil penelitian Adam (2015), 

media pembelajaran berbasis teknologi dapat 

meningkatkan keinginan dan minat peserta didik 

dalam belajar. Teknologi dapat memberikan 

fitur-fitur yang membuat media pembelajaran 

lebih menarik bagi peserta didik. Teknologi juga 

membantu kita dalam membuat media 

pembelajaran berupa multimedia yang 

didalamnya bisa terdapat gambar, video  audio, 

dan animasi. Jayawardana (2017) menyatakan 

bahwa biologi akan lebih menarik dan lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik apabila materi 

disajikan dengan dukungan gambar, video, 

animasi, praktikum di laboratorium, maupun 

praktikum secara langsung di lapangan.  Salah 

satu perkembangan teknologi yang banyak 

digunakan untuk belajar saat ini adalah 

smartphone (telepon pintar). Zulfadhilah dan 

Hidayah (2020) menyatakan bahwa smartphone 

merupakan perangkat seluler yang dilengkapi 

dengan sistem operasi layaknya komputer. 

Smartphone dapat mengimplementasikan 

berbagai bentuk multimedia dengan kemampuan 

mobilitas yang tinggi dan dapat dioperasikan 

secara lebih efektif. Sistem operasi smartphone 

yang paling banyak digunakan saat ini di 

Indonesia adalah android. Hal ini terlihat pada 

hasil survey yang dilakukan oleh Statcounter 

GlobalStats tentang pasar sistem operasi seluler 

di Indonesia dari Januari 2020-Februari 2021, 

dimana pasar sistem operasi android di Indonesia 

adalah 92,03%, disusul oleh IOS 7,75%, 

windows 0,07%, Nokia, 0,01%, dan sistem 

operasi lain 0,10%.  

 Media pembelajaran interaktif berbasis 

android dapat meningkatkan minat, motivasi, dan 

hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan 

penelitian Handayani dan Rahayu (2020) 

menunjukkan bahwa media pembelajaran 

interaktif berbasis android sangat layak 

digunakan, serta dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi, dan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian Triyanti (2015) menunjukkan bahwa 

multimedia interaktif dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik sehingga 

multimedia interaktif layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Penelitian Fawziah (2018) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

implementasi media pembelajaran berbasis 

android terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Serta penelitian Pratma dan 

Hambali (2020) menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif dapat digunakan dalam 

pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik.  

 

 

METODE  
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 Peneliti dalam hal ini memaparkan 

tahapan pendefinisian (Difine) dari model 

pengembangan IDI (instructional development 

institute ). Penelitian ini bersifat deskriptif 

kuantitatif. Penelitian dilakukan di SMAN 3 

Pariaman tahun ajaran 2020/2021. Populasi 

Penelitian ini adalah seorang guru biologi dan 30 

orang peserta didik kelas XI. Tekhnik 

pengumpulan data penelitian adalah wawancara 

guru biologi dan respon dari angket peserta didik.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisis kebutuhan pengembangan 

multimedia interaktif berbentuk android 

packaging kit (APK) ini dilakukan untuk 

memastikan produk media pembelajaran yang 

dibuat sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Maka dalam penelitian ini akan dideskripsikan 

informasi yang peneliti dapatkan dari hasil 

observasi dengan pengisian angket oleh guru 

Biologi dan oleh peserta didik kelas XI  yang 

nantinya akan dijadikan sebagai dasar 

pengembangan produk penelitian berupa media 

pembelajaran interaktif berbentuk android 

packaging kit (APK).  

Analisis Masalah 

Data diambil dengan cara penyebaran 

angket pada guru Biologi dan peserta didik kelas 

XI. Berdasarkan angket tersebut diketahui bahwa 

materi yang sulit dipahami oleh peserta didik 

menurut guru biologi adalah sistem pencernaan 

dan sistem sirkulasi, sedangkan berdasarkan hasil 

angket pada peserta didik materi yang paling sulit 

dipahami adalah materi sistem sirkulasi dengan 

persentase paling tinggi diantara materi lain yaitu 

38, 9%. Kesulitan- kesulitan yang dirasakan 

peserta didik berdasarkan angket dimana 86,1% 

peserta didik memilih bahwa media yang tersedia 

kurang menarik dan sulit dipahami, 66, 75 peserta 

didik memilih bahwa materi tidak dapat diamati 

secara langsung, 47, 2% memilih bahwa materi 

terlalu banyak, dan waktu pembelajaran singkat, 

serta 30, 6% memilih bahwa gambar yang ada  

pada media kurang jelas. Sedangkan menurut 

guru permasalahan pada peserta didik adalah 

rendahnya minat baca peserta didik, serta peserta 

didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.  

Ariwibowo dan Parmin (2015) menyatakan 

bahwa materi sistem sirkulasi adalah  materi yang 

bersifat abstrak yang menjelaskan tentang sistem 

transportasi pada tubuh manusia, sehingga tidak 

memungkinkan dilakukan praktikum atau pun 

pengamatan secara langsung dan sulit untuk 

divisualisasikan.  

Berdasarkan angket guru biologi dan peserta 

didik juga diketahui bahwa pada pembelajaran 

biologi belum pernah digunakan media interaktif 

berbentuk APK. Media yang sudah pernah 

digunakan adalah berupa buku teks, modul, 

LKPD, dan power point. Pada media-media 

pembelajaran tersebut sudah terdapat gambar-

gambar yang mendukung penjelasan, tetapi 63, 

9% peserta didik memilih bahwa gambar pada 

media masih belum jelas dan sulit dipahami. 

Media-media yang sudah digunakan dalam 

pembelajaran biologi tersebut tidak dilengkapi 

dengan video pembelajaran serta 80, 6% peserta 

didik memilih bahwa video pembelajaran dapat 

memudahkannya dalam memahami materi 

pelajaran  dan 88,9% peserta didik memilih 

bahwa media pembelajaran yang ada tidak 

menarik dan tidak dapat memotivasi peserta didik 

dalam belajar. Hal ini juga berhubungan dengan 

cara belajar peserta didik dimana berdasarkan 

angket 61, 1% peserta didik memilih cara belajar 

dengan melihat dan mengamati secara langsung/ 

melalui video pembelajaran. Sesuai dengan 

pernyataan Jayawardana (2017) yang 

menyatakan bahwa biologi akan lebih menarik 

dan lebih mudah dipahami oleh peserta didik 

apabila materi disajikan dengan dukungan 

gambar, video, animasi, praktikum di 

laboratorium, maupun praktikum secara langsung 

di lapangan. 

 

Analisis Kebutuhan 
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 Berdasarkan permasalahan-

permasalahan yang telah diketahui dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran yang 

ada masih banyak memiliki kekurangan serta 

tidak menarik dan tidak memotivasi peserta didik 

dalam belajar. Berdasarkan angket peserta didik 

diketahui kriteria media pembelajaran yang 

menarik  peserta didik adalah media yang 

interaktif, materi yang disampaikan lengkap, 

singkat, padat dan jelas, memiliki warna yang 

menarik, terdapat video pembelajaran, dapat 

diakses di android, serta bersifat praktis dan dapat 

diakses kapanpun oleh peserta didik. Berdasarkan 

angket guru biologi diketahui bahwa guru biologi 

setuju dikembangkannya media pembelajaran 

yang dapat diakses di android, karena android 

sudah menjadi bagian dalam kehisupan sehar-

hari peserta didik android biasanya selalu dibawa 

kemanapun, sehingga diharapkan dengan adanya 

media pembelajaran interaktif pada android 

peserta didik dapat mengulang pembelajaran 

dimanapun dan kapanpun dia mau. Hal ini juga 

didukung dengan data angket peserta didik bahwa 

100% peserta didik mengenal, bisa 

mengoperasikan dan memiliki android sendiri 

dengan rata-rata penggunaannya dalam sehari 

adalah 5-9 jam. Berdasarkan angket juga 

diketahui bahwa warna yang disukai oleh peserta 

didik adalah dominan warna biru dan hijau.  

Sesuai dangan penelitian Zakiyah dan Wibowo 

(2018)  tentang media pembelajaran berbasis 

android, dimana hasik penelitian ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran ini 

berkualitas baik dan dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis masalah dan 

kebutuhan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka perlu bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian pengembangan media pembelajaran 

interaktif berbentuk android packaging kit (APK) 

pada materi sistem sirkulasi kelas XI. Hal ini 

dikarenakan media yang ada masih banyak 

kekurangan, tidak menarik bagi peserta didik dan 

tidak dapat memotivasi peserta didik dalam 

belajar.  Sehingga dengan dikembangkannya 

media pembelajaran interaktif berbentuk android 

packaging kit (APK) ini dapat membantu peserta 

didik dalam menyelsaikan maslah-masalah 

pembelajaran tersebut. 
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